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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the Strategic Management of Higher 
Education in Increasing the Effectiveness of PTKIS management in Jambi 
Province, to reveal the strategies carried out by PTKIS managers and to 
formulate, implement and evaluate strategies in increasing the effectiveness 
of PTKIS in Jambi Province. The results showed that the strategic planning 
of PTKIS in Jambi Province in increasing effectiveness was constrained by 
several factors as follows: Manager's lack of understanding in 
implementing strategic management, communication between managers 
and subordinates is not aligned, strategic goals are not aligned with the 
actions taken, ideas and innovations are not supported by plans precise, 
and passive management, as well as manager motivation that only targets 
personal gain rather than common goals. To overcome the above problems, 
universities should implement the following actions: be close to 
stakeholders to understand needs, give autonomy to employees so that they 
foster an entrepreneurial spirit, managers are actively involved and 
employees know what the organization wants and have a flexible and 
simple organizational structure. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Strategi Perguruan 
Tinggi dalam Meningkatkan Efektivitas pengelolaan perguruan tinggi 
Islam di Provinsi Jambi. Bentuk implementasi strategi mencangkup tahap 
formulasi, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Penelitian bersifat 
kualitatif dengan metode studi kasus. Lokus penelitian dilakukan di 
Institut Agama Islam YASNI Muara Bungo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perencanaan strategi dalam meningkatkan efektivitas mengalami 
beberapa kendala pada aspek berikut tingkat pemahaman pengelola, 
tingkat komunikasi pengelola dengan bawahan tidak sejalan, tidak 
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selarasnya tujuan straregi dengan tindakan yang dilakukan, ide dan inovasi 
tidak didukung rencana yang tepat, manajemen yang pasif, serta motivasi 
pengelola yang hanya mentargetkan keuntungan pribadi dibandingkan 
tujuan bersama. Beragam problematika tersebut dapat diatasi dengan 
tindakan berikut (1) memperkuat relasi dengan stakeholder melalui skala 
prioritas kebutuhan; (2) pemberian otonomi terhadap pegawai sehingga 
memupuk semangat kewirausahaan; (3) keterlibatan menejer dan pegawai 
untuk mengetahui keinginan organisasi serta memiliki struktur organisasi 
yang luwes dan sederhana. 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Efektivitas, Perguruan Tinggi Islam 
 
PENDAHULUAN 

Banyak faktor yang mempengaruhi ketidakberdayaan perguruan 
tinggi swasta ini, diantaranya strategi pengembangan dan pengelolaan 
organisasi PTKIS yang kurang baik. Oleh karena itu, upaya 
mengoptimalkan efektivitas pengelolaan perguruan tinggi sesuai dengan 
tuntutan internal dan eskternal perlu dilakukan (Clark 1998) (Tierney 1988).  

Pengembangan organisasi perguruan tinggi harus mengalami 
pergeseran pada peningkatan efektivitas pengelolaan, dikelola dengan baik 
dan transparan, dikembangkan berlandaskan visi dan misi yang jelas, dan 
diikuti serta dilaksanakan oleh setiap individu yang terlibat dalam 
pengelolaan perguruan tinggi tersebut (Sukatin 2018).  

Manajemen adalah proses perencanaan, mengorganisasi, 
mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisisen dengan menggunakan sumber daya 
organisasi (Hanafi 2015), Menurut Sapre yang dikutip oleh Husaini Usman, 
manajemen adalah serangkaian kegiatan yang diarahkan lansung untuk 
penggunaan sumber daya organisasi secara efektif dan efisisen dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi (Usman 2003). 

Nawawi, (2012) mengatakan strategi dapat diartikan sebagai kiat, cara 
dan taktik utama yang dirancang secara sistematis dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategi organisasi. 
Sementara itu menurut Sementara menurut Coleman strategi adalah cara 
untuk mencapai tujuan dengan daya dan sarana yang dapat dihimpun 
(Bush and Coleman 2003). Sedangkan Siagian menyebutkan strategi 
merupakan cara-cara yang sifatnya mendasar dan fundamental yang akan 
dipergunakan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan dan berbagai 
sasarannya (Siagian 2014).  

Hakikat strategi adalah cara berpikir manusia secara sistematis, 
menggolongkan berpikir manusia secara mekanik, institusi dan strategi. 
Ketiga cara berpikir tersebut menurutnya bahwa cara strategi lebih kreatif 
dan dinamis selaras dengan permasalahan yang ditemukan. 
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Menurut Akdon, manajemen strategi adalah proses yang 
berkesinambungan dimulai dari perumusan strategi, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan, kemudian bergerak kearah suatu peninjauan kembali dan 
penyempurnaan strategi tersebut, karena keadaan di dalam dan di luar 
perusahaan/organisasi yang selalu berubah-ubah (Akdon 2011). 
Pengertian lain mengatakan bahwa manajemen strategi adalah usaha 
manajerial menumbuh kembangkan kekuatan organisasi untuk 
mengeksploitasi peluang yang muncul guna mencapai tujuannya yang 
telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan (Keupp, Palmié, 
and Gassmann 2012).  

Strategi adalah penetapan tujuan jangka panjang yang dasar dari 
suatu organisasi dan pemilihan alternatif tindakan serta alokasi sumber 
daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam mencapai 
target organisasi, pekerjaan tidak dapat dilakukan secara personal, tapi 
melalui tim kerja. Saat ini, metodologi, program-program pendidikan 
sangatlah bervariasi dan umumnya memiliki siklus hidup yang pendek 
(Mutohar 2013).  

Manajemen strategik adalah seperangkat keputusan dan tindakan 
manajerial yang menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang 
(Mullins 2010). Manajemen strategik didefinisikan sebagai kumpulan 
keputusan dan tindakan yang merupakan hasil rumusan dan implementasi 
pada rencana yang dibuat untuk mencapai tujuan sekolah serta bagaimana 
mengevaluasi dan melaksanakan tindakan tersebut demi tercapainya 
tujuan organisasi, yang mencakup perumusan, implementasi, dan evaluasi 
rencana strategi (Sahpitri et. al, 2019). 

Pada saat ini kemunculan inovasi selalu diikuti oleh kemunculan 
inovasi baru lain yang memiliki keunggulan lebih baik dalam waktu relatif 
singkat (Hamel 2006). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa daya saing 
lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh hasil kerja sama semua bagian 
dalam sekolah secara terpadu. Dalam hal ini konsep efektivitas memiliki 
relevansi dalam implementasi strategi, sebagai upaya untuk 
mengidentiflkasi kompetensi langka yang didukung oleh keahlian tertentu 
dan sumber-sumber yang dimilikinya (Mukhtar et. al, 2020). 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
strategi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan 
tinggi swasta. Selain itu, artikel ini juga menganalisis faktor penyebab tidak 
efektifnya pengelolaan lembaga pendidikan tinggi keagamaan secara luas. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah sebuah kajian penelitian yang 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Berdasarkan jenis 
kajiannya, penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Tempat 
penelitian dalam kajian ini yaitu di Institut Agama Islam Yasni Muara 
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Bungo. Sementara itu, teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan proses analisis data 
menggunakan kualitatif model  Huberman dan Miles, (2002) bersifat 
interaktif di mana antara satu tahapan dengan tahapan yang lain saling 
terkait (berinteraksi) yaitu berupa tahapan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan kesimpulan (Moleong 2011). 
 
PEMBAHASAN  
Pengertian Manajemen Strategi 

Pencapaian tujuan organisasi diperlukan alat yang berperan sebagai 
akselator dan dinamisator sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan 
efesien (Bleotu and Maria 2014). Sejalan dengan hal tersebut, strategi 
diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangan konsep 
mengenai strategi mengalami perkembangan yang cukup signifikan, hal 
tersebut antara lain ditandai dengan berbagai defenisi dari para ahli yang 
merujuk pada manajemen strategi (Hadijaya, Nasution, and Suhairi 2019). 

Manajemen strategi merupakan rangkaian dua perkataan terdiri dari 
kata manajemen dan strategi yang masing-masing memiliki pengertian 
tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi satu terminologi berubah 
dengan memiliki pengertian tersendiri pula, yaitu proses yang 
berkesinambungan dimulai dari perumusan strategi, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan kemudian bergerak kearah suatu peninjauan kembali dan 
penyempurnaan strategi tersebut, karena keadaan didalam dan diluar 
perusahaan/organisasi yang selalu berubah (Akdon, 2011). 

Strategi adalah penetapan tujuan jangka panjang yang dasar dari 
suatu organisasi dan pemilihan alternatif tindakan serta alokasi sumber 
daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Umar 2008). Ada 
beberapa kata kunci dalam pengertian strategi. Strategi menekankan aksi 
atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan dan juga pada tujuan itu 
sendiri. Proses pencarian ide penting diperhatikan, bukan ide itu sendiri. 
Bagaimana strategi ditentukan penting diperhatikan. Yang terakhir, 
defmisi strategi secara implisit mengasumsikan hubungan antara 
lingkungan dan oganisasi yang tidak stabil serta tidak dapat diprediksi 
(Armstrong and Brown 2019). 

Manajemen strategi dapat di definisikan sebagai seni dan 
pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta 
mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan 
sebuah organisasi mencapai tujuannya (Suwarsono 2018). Sebagaimana 
disyaratkan oleh definisi ini, manajemen strategi berfokus pada usaha 
untuk mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan/akutansi, 
produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta system informasi 
komputer untuk mencapai keberhasilan organisasional. Tujuan manajemen 
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strategi adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan berbagai peluang 
baru dan berbeda untuk esok (David 2011).  

Menurut Fidler, manajemen strategi merupakan suatu sistem yang 
sebagai satu kesatuan memiliki berbagai komponen yang saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi, dan bergerak secara serentak 
(bersama-sama) kearah yang sama pula (Fidler 2012).  

Jadi, manajemen strategi berkaitan dengan proses menghasilkan 
suatu rencana-rencana dan kebijakan strategi sebagai perwujudan dari 
strategi terapan yang berfungsi untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 
jangka panjang maupun pendek.  

Proses manajemen strategi dimodelkan pada Gambar berikut ini 
meliputi mendefinisikan misi organisasi, menganalisis lingkungan internal 
dan eksternal, pilihan strategi (selalu ada pilihan), formulasi strategi dan 
sasaran perusahaan dan fungsional strategi pelaksana dan strategi 
memantau dan mengevaluasi kemajuan dalam mencapai tujuan.  

Menurut Armstrong percaya bahwa manajemen strategi adalah 
proses interaktif yang tercampur, tidak murni, dan penuh dengan 
kesulitan, baik secara intelektual maupun politik. Berikut adalah model 
manajemen strategi yang menurut Boxall dan  Purcell, (2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber:  Model Strategic Human Resorce Management (Amstrong 2008). 
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tinggi yang secara langsung atau tidak berpengaruh terhadap 
kelangsungan perguruan tinggi (Suharsaputra 2015).  

Sedangkan strategi perguruan tinggi dalam penelitian ini yaitu 
perumusan visi dan misi perguruan tinggi, tujuan dan sasaran termasuk 
rencana kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran, serta secara eksplisit 
mempertimbangkan aspek persaingan dan pengaruh kekuatan faktor 
eksternal dan internal perguruan tinggi dengan tujuan mencapai efektivitas 
perguruan tinggi (King 2001).  

Menurut Becker, Huselid, dan Ulrich menyatakan bahwa ada tujuh 
langkah manajemen strategi (Becker 2009). (1) mengidentifikasi strategi 
tujuan organisasi dengan jelas sesuai prioritas yang akan dibangun. 
Dimana lebih memfokuskan pada implentasi strategi dari pada isi strategi; 
(2) menetapkan peran sumber daya manusia sebagai sumber asset strategi; 
(3) membuat peta strategi dalam mendefinisikan proses penciptaan nilai; 
(4) mengidentifikasi human resorcess deliverable didalam peta strategi;  (5) 
Menyeleraskan struktur sumber daya manusia dengan human resorcess 
deliverable; (6) Merancang system pengukuran sumber daya manusia yang 
strategi; (7) menerapkan manajemen berdasarkan pengukuran. 

Manajemen strategi perguruan tinggi adalah perencanaan yang 
komprehensif, terpadu dan dikoordinasikan dengan baik yang dirancang 
untuk mengambil keputusan dan mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen agar dapat mendukung pencapaian tujuan perguruan tinggi 
secara efektif dan efisien serta tercapainnya keunggulan kompetitif hal 
tersebut selaras dengan hasil penelitian Munadi, Ernawati, Hakiman (2019), 
Abas, (2014), dan (Hadijaya, Nasution, and Suhairi 2019) yang juga 
menyatakan bahwa efektivitas capaian tujuan Perguruan Tinggi dilakukan 
dengan manajemen strategi dengan serangkaian indicator berikut: (1) 
proses menentukan visi dan misi objektif; (2) proses menentukan dan 
menetapkan arah organisasi; (3) proses analisis lingungan internal dan 
eksternal, identifikasi peluang, kesempatan, kelemahan dan acaman; (4) 
proses perencanaan keputusan strategi, implementasi serta evaluasi dan 
dan pengendalian strategi; (5) proses menetapkan objektif jangka panjang; 
(6) proses menghasilkan strategi alternatif dan memilih strategi tertentu; (7) 
proses mengalokasikan sumber daya; dan (8) proses menetapkan 
keunggulan bersaing jangka panjang. 

Ada beberapa kata kunci dalam pengertian strategi. Strategi 
menekankan aksi atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan dan juga 
pada tujuan itu sendiri. Proses pencarian ide penting diperhatikan, bukan 
ide itu sendiri. Bagaimana strategi ditentukan penting diperhatikan. Yang 
terakhir, definisi strategi secara implisit mengasumsikan hubungan antara 
lingkungan dan oganisasi yang tidak stabil serta tidak dapat diprediksi. 
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Konsepsi Efektivitas Perguruan Tinggi Islam 
Efektivitas harus dibedakan dengan efisiensi. Efisiensi mengandung 

pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas 
berarti pencapaian suatu tujuan (Winardi 2012). Robbins dan Coultar 
menyatakan bahwa efesiensi menunjukkan hubungan antara input dan 
output dengan mencari biaya minimum, sedangkan efektif menunjukkan 
makna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Wibowo 
2011). 

Menurut Richard L. Daft, efektivitas organisasi (organizational 
effectiveness) berarti sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Sedangkan efisiensi organisasi (organizational efficiency) adalah 
jumlah sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan 
organisasional (Daft 2009).  

Menurut Simamora efektivitas organisasi adalah tingkat keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran (Simamora 2012). Schein 
dalam Pabundu Tika mengemukakan bahwa efektivitas organisasi adalah 
kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri, memelihara diri dan 
tumbuh, lepas dari fungsi tertentu yang dimilikinya (Tika 2010). 

Menurut Thobroni, penetapan pendekatan proses dalam menilai 
efektivitas sekolah, lembaga pendidikan, mengacu pada Hoy dan Ferguson 
didasari atas dua asumsi (Tobroni 2011). Pertama lembaga pendidikan 
merupakan sebuah sistem yang terbuka yang harus memanfaatkan dan 
merefleksikan lingkungan sekitarnya. Kedua, lembaga pendidikan 
merupakah sebuah sistem yang dinamis, dan begitu menjadi besar 
kebutuhannya semakin kompleks sehingga tidak mungkin didefinisikan 
hanya melalui sejumlah kecil tujuan organisasi dan prestasi murid 
(Scheerens 2008). 

Menurut Creemers dan Leonidas terdapat lima hal penting yang 
menjadi faktor dalam menciptakan efektivitas yaitu, kepemimpinan, 
ekspetasi dari masyarakat organisasi, dukungan skill anggota, lingkungan 
kondusif dan evaluasi dari proses pembelajaran mahasiswa di perguruan 
tinggi (Creemers and Kyriakides 2008). Barbara dan Kathleen mengatakan 
proses dalam menciptakan efektifitas organisasi berkaitan dengan 
peningkatan kapasitas baik individu maupun organisasi dan 
kepemimpinan (Barbara D. Kibbe ett 2009).  

Schermerhorn mengungkapkan ada tujuh kriteria untuk menilai 
efektivitas organisasi, yaitu: (1) kejelasan tujuan yang hendak dicapai; (2) 
kejelasan strategi mencapai tujuan; (3) proses analilsis dan perumusan 
kebijakan; (4) perencanaan yang matang; (5) penyusunan program yang 
tepat; (6) tersedianya sarana dan prasarana; (7) sistem pengawasan dan 
pengendalian yang bersifat mendidik (Steers 1985). Sedangkan dimensi 
efektivitas organisasi, menurut Robins adalah sebagai berikut: (a) 
kerjasama tim; (b) ketepatan pekerjaan; (c) ketepatan teknologi; (d) 
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pemberian kewenangan; (e) sistem evaluasi; (f) konflik peran; dan (g) 
ambiguitas peran (Danim 2012). 

Berdasarkan paparan teori diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
efektivitas perencanaan strategi yang dilakukan IAI YASNI bagaimana 
melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan menggunakan secara optimal alat-alat 
dan sumber-sumber yang ada, dalam penelitian ini perspektif 
efektivitas perguruan tinggi yang digunakan adalah bagaimana strategi 
untuk mencapai tujuan, dimana tolak ukur yang digunakan adalah 
bagaimana meningkatkan efektivitas perguruan tinggi, termasuk 
merealisasikan visi dan misi organisasi sesuai dengan tujuan perguruan 
tinggi. 

Selanjutnya penulis tetapkan indikator efektivitas strategi sebagai 
berikut (a) dekat dengan stakeholder untuk mengerti kebutuhannya; (b) 
pemberian otonomi terhadap pegawai sehingga memupuk semangat 
kewirausahaan; (c) manajer terlibat aktif; (d) pegawai mengetahui 
keinginan organisasi; (e). memiliki struktur organisasi yang luwes dan 
sederhana; (f) penyediaan sarana dan prasarana. 

Pencapaian tujuan organisasi diperlukan alat yang berperan sebagai 
akselerator (pemercepat) dan dinamisator (pendorong) sehingga tujuan dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Sejalan dengan hal tersebut, strategi 
diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembangannya 
konsep mengenai strategi mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan. Manajemen strategi diterapkan dalam bisnis atau badan usaha 
agar bisnis atau badan usaha berjalan dengan baik dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  

Dalam perkembangannya konsep mengenai manajemen strategi 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal tersebut antara lain 
ditandai dengan berbagai definisi dari para ahli, yaitu: Manajemen strategi 
adalah proses yang berkesinambungan dimulai dari perumusan strategi, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan kemudian bergerak kearah suatu 
peninjauan kembali dan penyempurnaan strategi tersebut, karena keadaan 
di dalam dan di luar perusahaan atau organisasi yang selalu berubah.  

Manajemen strategi merupakan arus keputusan dan tindakan yang 
mengarah pada perkembangan suatu strategi atau strategi-strategi yang 
efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan. Proses manajemen 
strategi adalah suatu cara dengan jalan bagaimana para perencana strategi 
menentukan sasaran dan membuat kesimpulan strategi. 

Sebelum implementasi manajemen strategi perguruan tinggi 
melakukan analisis agar dalam tahap perencanaan sesuai dengan 
kebutuhan. Analisis sebelumnya sering disebut sebagai analisis SWOT 
(strength, weakness, opportunity, dan threat).  
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Analisis lingkungan dan sumber daya akan menghasilkan prediksi 
hasil yang diperoleh dengan menggunakan strategi sekarang ini. Manajer 
juga dapat menggunakan strategi baru yang diharapkan mampu 
mengubah hasil di masa mendatang. Kesempatan strategis merupakan gap 
antara situasi apabila organisasi mcnggunakan tujuan dan strategi yang 
dirumuskan dalam proses penentuan tujuan dengan situasi serta apabila 
organisasi menggunakan strategi sekarang ini (tanpa perubahan). 
Kesempatan strategis muncul apabila organisasi menetapkan tujuan baru 
yang lebih sulit atau apabila ada persaingan yang ketat dan yang 
mengakibatkan organisasi tidak berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

Perencanaan strategi harus dijalankan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Jika tidak dapat dilaksanakan, rencana strategis hanya 
merupakan rencana di atas kertas. Implementasi rencana strategis harus 
mempertimbangkan beberapa faktor untuk menjamin efektivitas rencana 
tersebut. 
 
Model Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Efektivitas di IAI 
Yasni Muara Bungo 

Konsep manajemen strategi yaitu untuk mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif. Manajemen strategi dapat 
didefinisikan sebagai seni dan ilmu untuk memformulasi, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 
memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. Tujuan manajemen 
strategi adalah untuk mengeksploitasi dan menciptakan peluang baru yang 
berbeda untuk masa mendatang; perencanaan jangka panjang, sebaliknya, 
mencoba untuk mengoptimalkan tren sekarang untung masa mendatang. 

Berdasarkan teori tersebut, kesimpulan yang telah didapatkan oleh 
peneliti bahwa IAI Yasni Muara Bungo telah menyusun perencanaan 
jangka pendek, menengah, dan panjang dalam meningkatkan efektivitas 
IAI Yasni Muara Bungo. Perencanaan jangka pendek dilakukan selama satu 
tahun, perencanaan jangka menengah dilakukan dalam tiga tahun, dan 
perencanaan jangka panjang dilakukan selama lima tahun. Dalam analisa 
peneliti perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang dilakukan 
dengan cara mengevaluasi pelaksanaan program tahun kemarin dengan 
menghubungkan program berikutnya. 

Adapun rencana yang dibuat Ketua IAI Yasni Muara Bungo adalah: 
(1) setiap awal semester baru merekan rapat umum membicarakan segala 
sesuatu untuk perjalanan satu tahun kedepan; (2) setiap posisi yang 
ditempati masing-masing personil dijelaskan tugas dan tanggung 
jawabnya; (3) setiap bagian diwajibkan membuat rencana kerjanya masing-
masing; (4) pada perjalanannya ketua memantau pelaksanaan rencana 
yang dibuat itu melalui masing-masing wakil yang membidanginya. 
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Dari hasil analisa penulis, perumusan strategi unggul dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di IAI Yasni Muara Bungo yaitu dengan 
cara berkoordinasi dengan unsur perguruan tinggi, yang terkait. Strategi 
unggul di IAI Yasni Muara Bungo yaitu membuat program unggulan, 
meningkatkan pemahaman keagamaan mahasiswa, sistem seleksi 
penerimaan mahasiswa baru secara selektif, dan pengembangan diri secara 
intensif. IAI Yasni Muara Bungo mempunyai rencana kerja yang 
merupakan sebuah proses perencanaan atas semua hal dengan baik dan 
teliti untuk mencapai tujuan lembaga, rencana kerja disusun sebagai 
pedoman kerja dan sebagai bahan acuan untuk mengidentifikasi serta 
mengajukan sumber daya yang diperlukan. 

Tahap berikutnya adalah analisis tujuan dan strategi saat ini. Jika 
Organisasi sudah menerapkan perencanaan strategis formal sebelumnya, 
evaluasi tujuan dan strategi saat ini akan lebih mudah. Tujuan dan strategi 
saat ini barangkali akan mirip dengan tujuan yang seharusnya. Kadang-
kadang ada situasi saat perubahan strategi yang cukup drastis hams 
dilakukan. Dalam perjalanan organisasi, suatu organisasi akan berubah. 
Hal ini menyebabkan organisasi tidak lagi sesuai (fit) dengan 
Iingkungannya. Lingkungan organisasi juga akan berubah dan 
mengakibatkan hal yang sama. Dalam perjalanan waktu, manajer suatu 
organisasi barangkali akan kehilangan minat terhadap misi yang pertama 
kali mereka perjuangkan. Pimpinan dalam hal ini harus diingatkan kembali 
terhadap misi awalnya. 

Dua analisis sebelumnya sering disebut sebagai analisis SWOT 
(strength, weakness, opportunity, dan threat) (Baráth 2015). Analisis 
lingkungan dan sumber daya akan menghasilkan prediksi hasil yang 
diperoleh dengan menggunakan strategi sekarang ini. Manajer juga dapat 
menggunakan strategi baru yang diharapkan mampu mengubah hasil di 
masa mendatang (Helms and Nixon 2010) (Gürel and Tat 2017).  

Kesempatan strategis merupakan gap antara situasi apabila organisasi 
menggunakan tujuan dan strategi yang dirumuskan dalam proses 
penentuan tujuan dengan situasi serta apabila organisasi menggunakan 
strategi sekarang ini (tanpa perubahan). Kesempatan strategis muncul 
apabila organisasi menetapkan tujuan baru yang lebih sulit atau apabila 
ada persaingan yang ketat dan yang mengakibatkan organisasi tidak 
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Dari evaluasi-evaluasi tersebut, manajer kemudian memilih alternatif 
terbaik. Altematif tersebut dapat sesuai dengan sumber daya organisasi 
saat ini dan mungkin juga tidak. Jika tidak, sumber daya baru perlu 
diperoleh. Manajer harus selalu mengevaluasi kemajuan pelaksanaan 
rencana strategis. Pengendalian strategis merupakan pengendalian 
terhadap pelaksanaan rencana strategis. Dua pertanyaan relevan dalam 
kegiatan ini adalah (a) apakah pelaksanaan rencana strategis sesuai dengan 
rencana semula dag (b) apakah pelaksanaan tersebut dapat mencapai 
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tujuan yang diinginkan. Temuan penelitian didukung oleh Dyson (2004), 
Eden and Kettunen (2007) dan Lindquist (2001). 

Rektor mempunyai peranan penting dalam perencanaan strategis. 
Pertama, manajemen puncak merumuskan strategi tersebut. Kedua, 
manajemen puncak mengimplementasikan rencana tersebut. Untuk 
melaksanakan strategi tersebut, manajemen puncak melembagakan 
strategi tersebut. Lembaga merupakan nilai, norma, peranan, dan 
kelompok yang berkembang untuk mencapai tujuan tertentu, Lembaga 
pendidikan, sebagai contoh, bertujuan mendidik masyarakat. Lembaga 
tidak harus selalu mempunyai bentuk fisik. Dalam beberapa tahun, IAI 
Yasni melakukan serangkaian inovasi dan perubahan, seperti peningkatan 
bentuk fisik gedung, juga peningkatan dalam aspek nonfisik seperti 
kurikulum, jaringan dosen dan mahasiswanya Dalam 
mengimplementasikan strategi, manajer akan mengembangkan sistem nilai 
norma, peranan, dan kelompok untuk mencapai suatu tujuan. 

Dari hasil analisa penulis, kebijakan yang telah ditetapkan oleh IAI 
Yasni Muara Bungo yaitu mengikuti kebijakan pemerintah dan kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh IAI Yasni Muara Bungo itu sendiri. Kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu menerapkan kurikulum yang 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), menerapkan 
pendidikan budaya dan karakter di perguruan tinggi, meningkatkan 
kualitas dosen dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang strata tiga, 
workshop pelatihan penelitian dan penulisan jurnal, pelatihan pemanfaatan 
teknologi dan informasi. 

Dari evaluasi-evaluasi tersebut, manajer kemudian memilih alternatif 
terbaik. Altematif tersebut dapat sesuai dengan sumber daya organisasi 
saat ini dan mungkin juga tidak. Jika tidak, sumber daya baru perlu 
diperoleh. 

Manajemen strategi untuk mengembangkan dan membangun 
perguruan tinggi swasta dalam era globalisasi ini dapat di kelompokan, 
pertama, mengembangkan hubungan baik dengan customers. Kedua, 
membangun profesionalisme dalam manajemen perguruan tinggi. 
Profesionalisme ini begitu penting sebagai salah satu strategi kelembagaan 
untuk meningkatkan daya saing dan daya jual kelembagaan.  

Dalam meningkatkan efektivitas lembaga, Rektor IAIN Yasni juga 
melakukan pendekatan strategi berdasarkan nilai (valuebased approach). 
Dalam pendekatan ini, keyakinan dan kepercayaan (nilai-nilai) manajer 
dan karyawan suatu organisasi mengenai bagaimana suatu organisasi 
harus dijalankan merupakan kunci dalam penetapan arah organisasi dalam 
jangka panjang. Pendekatan semacam ini cenderung berkembang secara 
pelan (gradual) dan memberikan arah yang lebih umum, jadi bukan 
rencana yang spesika. Dalam jangka waktu yang lama, kerja sama 
antaranggota kampus -dosen, karyawan, mahasiswa- disertai dengan 
interaksi lingkungannya. Hal itu akan membentuk pola kerja tertentu. Cara 
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organisasi (company way) akan terbentuk dan membentuk strategi 
organisasi.  

Dalam peningkatan efektivitas seperti membangun, kerjasama, 
kemitraan, dan networking. Dalam dunia kompetisi batas antara kerjasama 
dan bersaing kadang-kadang amat tipis. Kerja sama adalah penting untuk 
membangkitkan daya saing dan daya jual, tetapi juga sekaligus membuka 
peluang. Oleh sebab itu setiap perguruan tinggi harus selalu mengevaluasi 
diri untuk mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 
organisasi agar tetap memiliki daya saing tinggi. 

Organisasi yang sukses selalu belajar dari pelanggan. Memberikan 
yang terbaik untuk pelanggan-kualitas, pelayanan, dan keterandalan 
merupakan hal yang biasa (biasa karena harus selalu dilakukan). 
Organisasi yang sukses didasarkan pada prestasi dan kemampuan 
mencapai tujuan. Manajer organisasi yang sukses ditandai dengan 
kemauan untuk terjun langsung atau melakukan pendekatan praktikal 
dalam manajemennya (Sarkis and Sundarraj 2000). 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan tentang Manajemen 
Strategi Perguruan Tinggi Dalam Meningkatkan efektivitas perguruan 
tinggi -IAI Yasni-. Dapat dipahami bahwa pengelola perguruan tinggi 
sudah dapat diyakinkan berupaya dalam peningkatan efektivitas lembaga. 
Merujuk pada visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan sudah terlihat 
dengan jelas arah, tujuan, dan sasaran yang akan dicapai. Oleh sebab itu, 
IAI Yasni Muara Bungo hendaknya perlu proaktif dalam melaksanakan 
misi melalui berbagai upaya termasuk melalui penerapan manajemen 
strategi. Merujuk pada deskripsi data temuan penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan sebelumnya, maka ada beberapa kesimpulan, yaitu 
sebagai berikut (1) perencanaan strategi dalam meningkatkan efektivitas 
terkendala oleh beberapa faktor sebagai berikut ketidakpahaman pengelola 
dalam penerapam manajemen strategi, komunikasi pengelola dengan 
bawahan yang tidak sejalan, tidak selarasnya tujuan straregi dengan 
tindakan yang dilakukan, ide dan inovasi tidak didukung rencana yang 
tepat, dan manajemen yang pasif, serta motivasi pengelola yang hanya 
mentargetkan keuntungan pribadi dibandingkan tujuan bersama.  
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KESIMPULAN 
Manajemen strategi sangat tepat diterapkan dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan IAI Yasni Muara Bungo. Implikasi penelitian 
menjelaskan bahwa semakin baik strategi perguruan tinggi akan semakin 
berpengaruh dalam peningkatan efektivitas perguruan tinggi tersebut. 
Karena itu, sudah semestinya pengelola perguruan tinggi menerapkan 
manajemen strategi dalam pengelolaan perguruan tinggi, serta 
mempertimbangkan hal berikut (a) mempunyai gambaran terhadap 
tindakan dan penyelesaian pekerjaan; (b) dekat dengan stakeholder untuk 
mengerti kebutuhannya; (c) pemberian otonomi terhadap pegawai 
sehingga memupuk semangat kewirausahaan; (d) peningkatan 
produktivitas lewat partisipasi pegawai; (e) manajer terlibat aktif dan 
pegawai mengetahui keinginan organisasi; (f) dekat dengan usaha yang 
dipahami dan diketahui; (g) memiliki struktur organisasi yang luwes dan 
sederhana; (h) penyediaan sarana dan prasarana. 
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